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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Terapi
Teknik Relaksasi Genggam Jari Terhadap Penurunan Nyeri Rheumatoid Arthritis
Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli adalah
benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam
bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang
berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari
penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantum kedalam daftar pustaka di
bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes
Widya Nusantara Palu.

Palu, September 2021
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ABSTRAK

UNI OKTAVIA NINGSI. Pengaruh terapi relaksasi genggam jari terhadap penurunan
nyeri rheumatoid arthritis pada lansia di Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.
Dibimbing oleh TIGOR H. SITUMORANG dan KATRINA FEBY LESTARI.

Lansia rentan mengalami rheumatoid arthritis akibat perubahan fungsi tubuh. Rheumatoid
arthritis dapat ditangani baik secara farmakologi maupun non farmakologi. Teknik
relaksasi genggam jari merupakan salah satu terapi non farmakologi yang dapat
dilakukan. Tujuan penelitian menganalisis Pengaruh Teknik Relaksasi Genggam Jari
Terhadap Penurunan Nyeri Rheumatoid Arthritis Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli. Desain penelitian yang digunakan adalah
quasy experiment menggunakan desain pre and post test without control. Populasi
penelitian adalah seluruh lansia yang mengalami rheumatoid arthritis dengan jumlah
sampel vyaitu sebesar 42 responden, pengambilan data menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data untuk pengukuran nyeri rheumatoid arthritis menggunakan
Verbal Descriptor Scale. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Wilcoxson Signed
Rank Test. Analisis univariat pada pretest menunjukan sebanyak 23 responden (54,8%)
mengalami nyeri sedang dan postest menunjukan sebanyak 26 responden (61,9%)
mengalami nyeri ringan. Analisis bivariat diperoleh nilai p-value 0,000 artinya terdapat
Pengaruh Teknik Relaksasi Genggam Jari Terhadap Penurunan Nyeri Rheumatoid
Arthritis Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Teknik Relaksasi Genggam Jari
Terhadap Penurunan Nyeri Rheumatoid Arthritis Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.

Kata kunci : Lansia, nyeri rheumatoid arthritis, relaksasi genggam jari



ABSTRACT
UNI OKTAVIA NINGSI. Effect Of Fingers Grasping Relaxation Therapy Toward
Decreasing Of Rheumatoid Arthritis Pain Of Elderly In Managaisaki PHC, Tolitoli
Regency. Guided by TIGOR H. SITUMORANG and KATRINA FEBY LESTARIL

The elderly have a risk for rheumatoid arthritis cases due to body function changed.
Rheumatoid arthritis could manage by pharmacological or non pharmacological
treatment. Fingers Grasping relaxation technique is one of non pharmacological
treatment. The aim of research to analyses effect of fingers grasping relaxation therapy
toward decreasing of rheumatoid arthritis pain of elderly in Managaisaki PHC, Tolitoli
Regency. This research use the quasy experiment design and pre and post test without
control method. The population is total of elderly who have rheumatoid arthritis
experiences and sampling only 42 respondents that taken by purposive sampling
technique. Rheumatoid arthritis pain measurement data collected by Verbal Descriptor
Scale. This research used Wilcoxson Signed Rank Test for data analyses. Univariate
analyses for pretest shown that 23 respondents (54,8%) have moderate pain and in
posttest shown that 26 respondntes (61,9%) have slight pain. Bivariate analyses found
that p-value = 0,000, it means that have Effect Of Fingers Grasping Relaxation Therapy
Toward Decreasing Of Rheumatoid Arthritis Pain Of Elderly In Managaisaki PHC,
Tolitoli Regency. Conclusion of research mentioned that have Effect Of Fingers Grasping
Relaxation Therapy Toward Decreasing Of Rheumatoid Arthritis Pain Of Elderly In
Managaisaki PHC, Tolitoli Regency.

Keyword : elderly, rheumatoid arthritis pain, fingers grasping relaxation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seseorang yang berusia 60 tahun ke atas atau yang disebut dengan lanjut
usia (lansia) akan mengalami kemunduran baik dari segi fisik maupun fungsi
tubuhnya®. Proses menua akan berdampak pada berbagai aspek kehidupan
baik sosial, ekonomi maupun kesehatan. Semakin bertambahnya usia, maka
akan mengalami perubahan fungsi tubuh seperti penurunan fungsi sel,
penurunan fungsi muskuloskeletal (menyebabkan kehilangan densitas tulang
dan terbatasnya pergerakan), kemunduran fisik, dan penyakit yang sering
terjadi pada lansia seperti (hipertensi, diabetes melitus, stroke, gout arthritis
dan rheumatoid arhritis) yang dapat menyebabkan aktivitas fisik lansia
berkurang?.

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit inflamasi sistemik kronis yang
dapat mempengaruhi banyak jaringan dan organ, tetapi terutama menyerang
fleksibel (synovial) sendi dan dapat menyerang pada usia berapa pun dan
siapa saja yang rentan terkena. Rheumatoid arthritis berbeda dengan penyakit
arthritis lainnya. Dimana rheumatoid arthritis tergolong penyakit autoimun
dan memiliki gejala yang khas karena kekakuan sendi pada daereah
pergelangan tangan, pergelangan kaki, jari-jari dan lutut yang biasanya
memburuk dipagi hari yang berlangsung selama 20-30 menit. Oleh karena
itu, perlu perhatian serius karena rheumatoid arthritis merupakan penyakit
persendian yang dapat menganggu aktivitas seseorang dalam kehidupan
sehari-hari®.

Berdasarkan data World Health Organization (WHQO) pada tahun 2019
melaporkan bahwa 20% atau sekitar 335 juta jiwa penduduk dunia terserang
penyakit rheumatoid arthritis. Yang artinya 1 dari 6 orang di dunia ini
menderita rheumatoid arthritis. Penderita rheumatoid arthritis yang berusia 5-

20 tahun sebesar 5-10% dan 20% mereka yang berusia 55 tahun.



Diperkirakan angka ini terus meningkat hingga tahun 2025 dengan indikasi
lebih dari 25% akan mengalami kelumpuhan®,

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
jumlah penderita rheumatoid arthritis di Indonesia mencapai 7,30%.
Prevalensi yang didiagnosa dokter, jumlah penderita rheumatoid arthritis
pada perempuan sebesar 8,5% dan pada laki-laki 6,1%. Semakin
meningkatnya angka kejadian penyakit ini, membuat penderitanya terganggu
untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari®.

Prevalensi rheumatoid arthritis di sulawesi tengah pada tahun 2018
menempati urutan ketiga sebagai penyakit tidak menular dengan prevalensi
10,9%. Sedangkan sebagai penyakit sendi berdasarkan wawancara diagnosa
dokter, prevalensi rheumatoid arthritis disulawesi tengah menempati urutan
ke-11 sebesar 7,3% dari 34 provinsi yang ada di Indonesia®.

Pada lansia penderita rheumatoid arthritis biasanya sering terjadi nyeri di
sendi tangan, siku, pergelengan kaki, dan lutut. Nyeri dan bengkak pada sendi
dapat berlangsung secara terus menerus dan semakin lama gejala keluhannya
terasa semakin berat sehingga menyebabkan terjadinya hambatan mobilitas
fisik. Nyeri sendi pada rheumatoid arthritis membuat penderitanya seringkali
takut untuk bergerak sehingga menganggu aktivitas sehari-harinya dan dapat
menurunkan produktivitasnya®.

Intervensi dalam menangani nyeri rheumatoid arthritis dilakukan dengan
manajamen nyeri baik secara farmakologi maupun non farmakologi.
Manajemen secara farmakologi merupakan upaya atau strategi penyembuhan
nyeri menggunakkan obat-obatan anti nyeri sedangkan manajemen non
farmakologi merupakan suatu tindakan mandiri perawat dalam mengurangi
nyeri, seperti teknik relaksasi, guided imagery, terapi musik, accupresur,
aplikasi panas dan dingin, serta masase’. Teknik relaksasi genggam jari
merupakan saah satu masase yang dapat dilakukan®.

Teknik relaksasi genggam jari yaitu tindakan terapi yang dilakukan
dengan menyentuh tangan dengan tujuan membuat energi tubuh menjadi
seimbang yang dapat membantu pasien dalam mengontrol diri ketika

timbulnya perasaan tidak nyaman atau nyeri, stress fisik dan emosi pada



nyeri®. Teknik relaksasi genggam jari membantu tubuh, pikiran dan jiwa
untuk mencapai relaksasi. Dalam keadaan relaksasi secara alamiah akan
memicu pengeluaran hormon endorfin, hormon ini merupakan analgesik
alami dari tubuh sehingga nyeri akan berkurang®®.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Idris, T.N.D & Astrani,B (2017)
menunjukkan bahwa sebelum menggunakan teknik relaksasi jari, hamper
semua lansia mengalami nyeri sedang, dan setelah menggunakan teknik
relaksasi jari, lebih dari 50% lansia mengalami nyeri ringan. Semakin tua
usia seseorang, tingkat pengeroposan tulang pada pria adalah 20-30%, dan
tingkat pengeroposan tulang pada wanita adalah 40-50%. Orang lanjut usia
cenderung mengalami penurunan fungsi muskuloskeletal. Fungsi tulang
rawan artikular menurun, tulang rawan menipis dan menyebabkan kekakuan
sendi®.

Hasil pengambilan data awal di puskesmas managaisaki, lansia yang
menderita rheumatoid arthritis pada tahun 2020, yang datang untuk berobat
dipuskesmas sebanyak 83 orang. Hasil wawancara dengan kepala ruangan di
poli lansia, bahwa lansia yang mengalami rheumatoid arthritis yang datang
untuk berobat hanya diberikan intervensi secara farmakologi. Adapun hasil
wawancara dengan 5 orang lansia yang bertempat tinggal di RW 04
kelurahan baru, bahwa ketika mereka merasakan nyeri rheumatoid arthritis
yang dilakukan untuk meredakan nyeri hanya membeli obat di warung.
Kemudian lima orang lansia ini mengatakan bahwa mereka belum pernah
mengetahui tentang manfaat dan mendapatkan perlakuan tentang teknik
relaksasi genggam jari.

Berdasarkan uraian diatas maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Teknik Relaksasi Genggam Jari Terhadap
Penurunan Nyeri Rheumatoid Arthritis Pada Lansia Di Wilayah Kerja

Puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap
penurunan nyeri rheumatoid arthritis pada lansia di Wilayah kerja puskesmas
Managaisaki Kabupaten Tolitoli?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap
penurunan nyeri rheumatoid arthritis pada lansia di Wilayah Kkerja
puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.
2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat nyeri sebelum dilakukan teknik relaksasi
genggam jari pada lansia penderita Rheumatoid Arthritis di Wilayah
kerja puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.

b. Mengidentifikasi tingkat nyeri sesudah dilakukan teknik relaksasi
genggam jari pada lansia penderita Rheumatoid Arhritis di Wilayah
kerja puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.

c. Menganalisis pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap
penurunan nyeri Rheumatoid Arhritis pada lansia di Wilayah kerja
puskesmas Managaisaki Kabupaten Tolitoli.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan
untuk mengembangkan pengetahuan tentang teknik relaksasi genggam
jari sebagai tindakan mandiri keperawatan dalam mengurangi nyeri pada
pasien rheumatoid arthritis.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bahwa terapi
relaksasi genggam jari dapat dilakukan secara mandiri untuk menurunkan
nyeri Rheumatoid Arthritis yang dirasakan sehingga kemudian akan

memberikan perasaan nyaman pada tubuh.



3. Bagi Puskesmas Managaisaki
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
mengembangkan manajemen non farmakologi untuk mengurangi nyeri

Rheumatoid Arthritis menggunakan terapi relaksasi genggam jari.
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